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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang

Desain sangat berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pada zaman sekarang ini, peran desain menjadi sangat penting. Disetiap hal yang dilakukan setiap hari, yang dilihat dan digunakan pasti berhubungan dengan desain. Misalnya apabila  pergi kesebuah toko makanan. Didepan pintu toko sudah dijumpai bentuk desain seperti plang nama, papan informasi, ada yang menawarkan makanan dengan menyebarkan flayer, brosur, dan selebaran promosi yang lain untuk menarik perhatian para konsumen. Masuk kedalam toko dihadapkan pada buku menu yang menampilkan bentuk desain yang sedemikian menariknya agar pengunjung tergugah seleranya untuk mencicipi berbagai bentuk masakan yang disediakan. Kemudian kemasan dari makanannya pun didesain sangat menarik. Contoh lain, misalnya pergi kesebuah toko buku. Hampir seluruh cover buku berupa desain. Mulai dari gambar ilustrasi yang dibuat menarik dengan bentuk yang disesuaikan dengan tema buku, warna yang beraneka ragam, komposisi yang menarik, hingga bentuk tipografi yang digarap sedemikian rupa agar bermakna. Semua itu adalah bagian dari desain. 

Apabila berbicara tentang desain, pasti teringat akan media. Media merupakan alat atau wadah untuk menyalurkan bentuk desain. Media biasanya digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi. Media informasi dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu media cetak dan media elektronik. Sedangkan media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri atas lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, dalam tata warna dan halaman putih. Media cetak dapat pula diartikan sebagai suatu dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh sang jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, foto, gambar, dan lain-lain. Media cetak terdiri atas surat kabar (koran dan tabloid) dan majalah. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan sebagai media untuk penyampai informasi dibatasi pada surat kabar dan majalah. Media elektronik misalnya Radio, televisi, internet, website, CD interaktif, telepon dan lain-lain. 

Pada era globalisasi sekarang ini, peran media sangat penting untuk menyampaikan informasi.  Media yang digunakan juga harus tepat guna. Maksudnya, informasi yang disampaikan harus diterima dengan baik oleh target penerima informasi. Hal tersebut tergantung dari media yang digunakan. Apabila media yang digunakan tidak tepat, pasti akan terjadi kesalahan komunikasi antara pemberi pesan dan penerima pesan. Akibatnya pesan atau informasi yang diberikan menjadi tidak tersampaikan.

Hal tersebut mendorong beberapa perusahaan yang bergerak dibidang informasi dan hiburan untuk memberikan kemudahan agar semua orang dapat mengetahui perkembangan yang terjadi disekitar mereka. Media penyampai informasi yang menyuguhkan informasi maupun hiburan yang bersifat lokal atau daerah. Media tersebut dapat berupa TV daerah, radio daerah, koran daerah, tabloid daerah, ataupun majalah daerah. 
1.2 
Tujuan Kerja Praktek
Kerja praktek secara umum lebih diarahkan untuk mendapatkan pengalaman serta latihan atas apa yang telah mereka lalui selama mahasiswa tersebut menjalani perkuliahan. Tetapi akan banyaknya hal yang didapat bagi seorang mahasiswa yang melakukan Kerja Praktek, selain akan dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan diri dan pergaulan, mahasiswa juga akan dihadapkan kepada sebuah pilihan. Pilihan tersebut adalah dimana nantinya akan mengarahkan mahasiswa diakhir pendidikannya untuk dapat bekerja pada sebuah perusahaan atau instansi dan dapat berkembang dengan sendirinya dengan pilihan mereka atau akan membuka dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atas dasar pengalaman yang pernah mereka dapatkan selama mereka bekerja. 

Kerja Praktek adalah bentuk dukungan lain bagi mahasiswa untuk lebih mengarahkan mahasiswa sebagai sebuah produk yang menjadi unggulan bagi setiap universitas. Kerja Praktek pula yang menjadikan mahasiswa dalam mempersiapkan diri baik persiapan fisik ataupun mental bagi mahasiswa yang akan dihadapkan secara langsung dengan pihak ketiga yaitu klient dari perusahaan swata atau instansi dimana seorang mahasiswa melakukan Kerja Praktek.
Pelaksanaan kerja praktek dilakukan di Pusat Survei Geologi. Pusat Survei Geologi merupakan sebuah instansi yang bergerak dibidang penelitiaan yang berada dibawah pengawasan pemerintah. Penulis sangat ingin mengetahui sistem kerja dari Pusat Survei Geologi yang merupakan suatu instansi yang formal.
Sesuai dengan jurusan yang sedang dijalani, yaitu DKV (Desain Komunikasi Visual), penulis ingin mengetahui bagaimana proses pembuatan media informasi  mulai dari proses perancangan, pencarian ide-ide, pendesainan, hingga nantinya proses akhir dan evaluasi. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana suasana kerja apabila bekerja disebuah instansi yang berada dibawah pengawasan pemerintah yang merupakan sebuah badan formal.
1.3 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek
A. Waktu Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan Kerja Praktek berlangsung selama ± 2 bulan terhitung mulai dari tanggal 7 mei 2008 s/d selesai (kurang lebih 2 bulan). Adapun waktu kerja per-minggunya yang disepakati bersama penerima praktikan adalah setiap hari  Senin dan Kamis pukul 09.00-17.00 WIB. 
B. Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Praktikan mendapatkan kesempatan melaksanakan  Kerja Praktek  di instansi pemerintah PUSAT SURVEI GEOLOGI yang berada di jl. Diponogoro no. 57 Bandung 40122, Telepon : 022 - 7203205, Fax 022 - 7202669, e-mail : contact@esdm.go.id
1.4 
Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek
1.4.1   Proses Pengajuan Kerja Praktek 

Pada proses pengajuan kerja praktek, praktikan mengajukan surat lamaran kerja praktek kepada perusahaan/instansi yang diinginkan.  Setelah mendapatkan informasi tentang perusahaan/instansi yang bisa menerima mahasiswa untuk kerja praktek, praktikan memberikan surat pengantar kerja praktek dari kampus kepada perusahaan/instansi yang dituju sebagai tempat pelaksanaan kerja praktek. 
1.4.2   Proses Awal Kerja Praktek

Setelah ada panggilan untuk kerja praktek dari Pusat Survei Geologi, praktikan bersama beberapa rekan satu jurusan segera diinterview oleh pihak Pusat Survei Geologi, dan setelah mendapatkan kesepakatan penentuan bagian kerja dan jadwal untuk melaksanakan kerja praktek pada Pusat Survei Geologi, maka kerja praktek pun mulai dilaksanakan.
1.4.3   Proses Dalam Kerja Praktek

Proses dalam pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan pada Pusat Survei Geologi, sesuai dengan apa yang ditugaskan oleh pembimbing kerja praktek yaitu sebagai desainer yang merancang dan mendesain media-media informasi
1.4.4   Proses Akhir Kerja Praktek

Proses akhir dalam pelaksanaan kerja praktek yaitu sesuai dengan kesepakatan awal yaitu dalam jangka waktu lebih kurang 2 bulan dan juga telah menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan dan benar-benar telah disetujui oleh pihak Pusat Survei Geologi, praktikan menyatakan selesai dalam pelaksanaan kerja praktek.
1.4.5   Proses Pembuatan Laporan Kerja Praktek

Setelah menjalani pelaksanaan kerja praktek di Pusat Survei Geologi, praktikan membuat laporan dari kerja praktek dengan bimbingan dari dosen pembimbing kerja praktek.
1.5 
Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Penyusunan laporan kerja praktek ini diperlukan langkah-langkah yang sistematis, sehingga dapat dilihat gambaran langkah-langkah dalam penyelesaiannya. Sistematika dalam penyusunan laporan ini diurutkan sebagai berikut:
· BAB I 
Pendahuluan

Bab ini menerangkan tentang latar belakang kerja praktek, tujuan kerja praktek, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek, prosedur pelaksanaan kerja praktek, dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.
· BAB II 
Perusahaan/ Instansi Secara Umum

Bab ini berisikan tentang pengertian perusahaan secara umum, bentuk badan hukum perusahaan dan bidang perusahaan

· BAB III 
Instansi “ Pusat Survei Geologi “

Bab ini berisikan tentang profil instansi Pusat Survei Geologi, perihal instansi, struktur organisasi instansi, jenis pekerjaan dan pekerjaan yang diterima.
· BAB IV 
Laporan Kerja Praktek

Bab ini berisikan tentang peranan praktikan dalam perancangan dan kerja praktikan selama mengikuti kerja praktek di “ Pusat Survei Geologi “ 

· BAB V 
Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan penulisan laporan.
BAB II

TINJAUAN UMUM INSTANSI PEMERINTAHAN
2.1 
Pengertian Instansi Pemerintah
Instansi Pemerintah adalah sebutan kolektif meliputi satuan kerja/satuan organisasi Kementerian, Departemen, Lembaga Pemerintah Non Departemen, Kesekretariatan Lembaga Tertinggi dan Tinggi Negara, dan Instansi Pemerintah lainnya, baik Pusat maupun Daerah termasuk Badan Usaha Milik Negara, Badan Hukum Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah
Ada juga pengertian lainnya yaitu:

Instansi Pemerintah adalah organisasi yang ditetapkan dengan peraturan Presiden dan/atau Pejabat Pembina Kepegawaian yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab dibidang pendayagunaan aparatur negara

2.2 
Bentuk Badan Hukum Pusat Survei Geologi
Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005, Pusat Survei Geologi mempunyai tugas menyelenggarakan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan bidang geologi.
Dalam melaksanakan tugas sebagai disebutkan dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005, Pusat Survei Geologi menyelenggarakan fungsinya :

a. Perumusan pedoman dan prosedur kerja;

b. Perumusan rencana dan program penelitian dan  pelayanan;

c. Pengelolaan sarana dan prasarana penelitian dan pelayanan;

d. Penyelenggaraan penelitian dan penyelidikan, rekayasa teknologi, rancang bangun dan pemodalan untuk survei geologi;

e. Pemetaan geologi, geofisika, geokimia, tektonik, geomorfologi, dan geologi kuarter secara bersistem dan bertema;

f. Inventarisasi hasil survei, pemetaan, penelitian dan penyelidikan geologi;

g. Pelayanan jasa survei, pemetaan dan penelitian geologi;

h. Pengelolaan sistem informasi dan layanan informasi, serta sosialiasi dan dokumentasi hasil survei;

i. Pengembangan kerja sama dan sistem manajemen mutu kelembagaan Pusat;

j. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Museum Geologi;

k. Pembinaan kelompok jabatan fungsional Pusat;

l. Pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, administrasi keuangan, dan kepegawaian Pusat;

m. Evaluasi pelaksanaan penelitian, penyelidikan dan survei di bidang geologi kelautan.
2.3 
Bidang Instansi Pusat Survei Geologi
Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005, Pusat Survei Geologi mempunyai tugas menyelenggarakan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan bidang geologi.
Dalam melaksanakan tugas sebagai disebutkan dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005, Pusat Survei Geologi menyelenggarakan fungsinya :

a. Perumusan pedoman dan prosedur kerja;

b. Perumusan rencana dan program penelitian dan pelayanan;

c. Pengelolaan sarana dan prasarana penelitian dan pelayanan;

d. Penyelenggaraan penelitian dan penyelidikan, rekayasa teknologi, rancang bangun dan pemodalan untuk survei geologi;

e. Pemetaan geologi, geofisika, geokimia, tektonik, geomorfologi, dan geologi kuarter secara bersistem dan bertema;

f. Inventarisasi hasil survei, pemetaan, penelitian dan penyelidikan geologi;

g. Pelayanan jasa survei, pemetaan dan penelitian geologi;

h. Pengelolaan sistem informasi dan layanan informasi, serta sosialiasi dan dokumentasi hasil survei;

i. Pengembangan kerja sama dan sistem manajemen mutu kelembagaan Pusat;

j. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Museum Geologi;

k. Pembinaan kelompok jabatan fungsional Pusat;

l. Pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, administrasi keuangan, dan kepegawaian Pusat;

m. Evaluasi pelaksanaan penelitian, penyelidikan dan survei di bidang geologi kelautan.

BAB III
TINJAUAN INSTANSI TEMPAT KERJA PRAKTEK PUSAT SURVEI GEOLOGI
3.1 
Profil Instansi Pusat Survei Geologi
Nama instansi 

: PUSAT SURVEI GEOLOGI

Tgl/Thn Berdiri 

: 2006
Jenis Badan/Instansi 
: Penelitian

Alamat Instansi           : Jl. Diponogoro no. 57 Bandung 40122   Telepon : 022 - 7203205, Fax 022 - 7202669, e-mail : contact@esdm.go.id
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Gambar 3.1 Logo PUSAT SURVEI GEOLOGI
3.2 
Perihal Instansi Pusat Survei Geologi
Dalam perjalanannya, Pusat Survei Geologi yang dikenal sekarang ini telah berevolusi melewati tiga kurun waktu. Dimulai dari Dienst van het mijnwezzen pada masa pemerintahan Hindia Belanda paada tahun 1820. Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia institusi ini menjadi Direktorat Geologi yang kemudian pada tahun 1979 berubah menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, dan sejak tahun 2006 menjadi Pusat Survei Geologi. 


3.3 
Visi, Misi dan Sasaran Pusat Survei Geologi
Visi dan Misi

Visi Pusat Survei Geologi Adalah :

Terwujudnya pusat ilmu dan informasi kebumian, khususnya bidang geologi dan geofisika dalam mendukung pembangunan sektor energi dan sumber daya mineral yang berwawasan lingkungan.
Untuk mewujudkan visi itu, Pusat Survei Geologi merumuskan misinya, mencakup :

· Melakukan penelitian kebumian dalam upaya pencarian potensi dan prospek energi dan sumber daya mineral, pengembangan wilayah, konservasi lingkungan dan mengurangi resiko bencana geologi.

· Menyediakan data dasar geologi dan geofisika, 

· Melakukan penelitian di bidang geologi dan geofisika, 

· Menyediakan data dan informasi geologi, 

· Mengembangkan metoda dan konsep eksplorasi ESDM, 

· Mengembangkan kemandirian kelembagaan, 

· Memberikan pelayanan jasa penelitian dibidang geologi dan geofisika

Tujuan  dan Sasaran

Misi yang diemban oleh Pusat Survei Geologi dilaksanakan guna mencapai tujuan organisasi yaitu :

1. Meningkatkan ketersediaan data dan informasi kebumian

2. Meningkatkan kinerja Pusat Survei Geologi menjadi pusat unggulan Ilmu Kebumian

3. Meningkatkan kompetensi kelembagaan

4. Meningkatkan program penelitian yang berkualitas dan bermutu

5. Meningkatkan pelayanan prima jasa penelitian
Peningkatan Kinerja Pusat Survei Geologi dan Sasaran yang akan dicapai meliputi :

1. Tersedianya data dan informasi kebumian Indonesia

2. Terwujudnya pusat unggulan (centre of excelence) ilmu kebumian

3. Terwujudnya Kompetensi kelembagaan

4. Terwujudnya program penelitian unggulan yang dinamis sesuai perkembangan Iptek

5. Terwujudnya peningkatan dan pelayanan prima jasa penelitian
Strategis
1. Meningkatkan penyedian data dasar geologi dan geofisika untuk evaluasi sumber daya geologi baik daya potensi maupun daya dukung kawasan ekosistem, termasuk pulau-pulau kecil;

2. Meningkatkan fungsi dan peran lembaga survei geologi dalam mendukung pengelolaan sumber daya geologi, daya dukung kawasan ekosistem, dan lingkungan hidup termasuk pulau-pulau kecil;

3. Meningkatkan pengkajian dan analisis hasil survei geologi guna mendukung pemanfaatan sumber daya geologi secara berkelanjutan; 

4. Meningkatkan program/kegiatan penyelidikan, pemetaan dan Pemodelan aspek geologi untuk berbagai sektor terkait;

5. Meningkatkan peluang usaha pertambangan skala kecil di wilayah terpencil dengan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan hidup 

6. Meningkatkan profesionalisme manajemen kelembagaan melalui pengembangan sumber daya manusia dan pembinaan jejaring kerja dengan lembaga terkait;

7. Meningkatkan kapasitas sarana pra-sarana guna mendukung penyelenggaraan kelembagaan survei geologi.

8. Meningkatkan pelayanan melalui penyebarluasan Informasi hasil survei geologi

9. Menyusun Standardisasi, meningkatkan kualitas data dan informasi hasil survei geologi dan geofisika guna memahami proses dan karakteristik geologi serta mengidentifikasi potensi sumber daya geologi.

3.4 
Struktur Organisasi Pusat Survei Geologi
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Pusat Survei Geologi dipimpin oleh Kepala Pusat. Sebagai pimpinan eksekutif pemerintahan, kepala pusat dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Bidang Saranan Teknik, Kepala Bidang Program dan Kerja Sama, Kepala Bidang Informasi dan Kepala Museum Geologi. Sebagai eksekutif organisasi litbang, kewenangan dan tugas substansi penelitian dilimpahkan kepada 4 (empat) Kelompok Program, Magmatisme, Dinamika Cekungan, Pemetaan dan Penelitian Dasar dan Geologi Kuarter. Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha, melalui kepala Subbagiannya menangani masalah-masalah Kepegawaian, Keuangan, dan Rumah Tangga. Tugas Bidang Sarana Teknik dilaksanakan melalui Subbidang Laboratorium dan Subbidang Sarana Penyelidikan, Tugas Bidang Program dan Kerja Sama dilaksanakan melalui Subbidang Program dan Subbidang Kerja Sama. Tugas Bidang Informasi dilaksanakan melalui Subbidang Penerapan Sistem Informasi dan Subbidang Penyediaan Informasi Publik, dan Museum Geologi dilaksanakan lewat Seksi Dokumentasi dan Seksi Peragaan. Tugas substansi penelitian geologi dan geofisika dilaksanakan oleh para Kelompok program yang mencakup Magmatisme, Dinamika Cekungan, Pemetaan dan Penelitian Dasar dan Geologi Kuarter. Ujung tombak kegiatan adalah kepala seksi, kepala sub bidang, dan ketua kelompok, beserta seluruh personil Pusat Survei Geologi.
3.5 
Jenis Pekerjaan/Layanan yang Diterima Oleh Instansi Pusat Survei Geologi
Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005, Pusat Survei Geologi mempunyai tugas menyelenggarakan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan bidang geologi. Dalam melaksanakan tugasnya Pusat Survei Geologi menyelenggarakan fungsinya secara garis besar yaitu perumusan-perumusan, penyelenggaraan penelitian, pemetaan, inventarisasi, pengelolaan, pengembangan kerja, pembinaan, serta evaluasi dari penelitian.
3.6 
Klien dan Rekan Kerja Pusat Survei Geologi
a. Pertamina

b. FreePort

c. Geollabs

d. PT Andira Tambang

e. CBM

f. Universitas UGM

g. Universitas UPM ”Veteran”

h. Universitas STTNAS

i. Universitas ISTA

Pusat Survei Geologi bekerja sama dengan beberapa perusahaan dan universitas- universitas yang tentunya bekerja sama di bidang penyelenggaraan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan dibidang geologi
BAB IV
LAPORAN KERJA PRAKTEK
4.1 Peranan Praktikan Dalam Instansi Pusat Survei Geologi
Peranan praktikan di Pusat Survei Geologi adalah sebagai desainer yang menangani proses perancangan dan pendesainan sarana media informasi yang ada yaitu seperti: brosur, poster dan cover bulletin. Disini praktikan dituntut untuk menuangkan ekspresi dan kemampuan untuk berkreasi di dalam perencanaan pembuatan dan mendesain sarana media informasi tersebut, pencarian ide-ide kreatif dan gagasan-gagasan kreatif mengenai desain brosur, poster dan cover buletin yang selalu terkait dengan dunia desain komunikasi visual yang selama ini sudah diperoleh di bangku kuliah. Praktikan berperan langsung dalam dunia kerja nyata yang merupakan suatu pengalaman yang sangat berharga dan menantang karena didalamnya praktikan langsung mendapatkan sesuatu yang baru yang tidak didapat di bangku kuliah yaitu bagaimana cara bekerja sama dan bersosialisasi dilingkungan kerja
Tugas dan wewenang praktikan adalah:

· Hadir kerja praktek sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan

· Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan

· Menerima dan melaksanakan perintah untuk membuat desain dari pekerjaan

· Memberikan masukan dan solusi dalam pembuatan sarana media informasi

· Membuat desain pekerjaan sesuai dengan apa yang diminta oleh Kepala Subbidang Penyedia Informasi Publik
· Membuat alternatif-alternatif desain sesuai dengan konsep yang sudah ditetapkan

· Menaati peraturan yang sudah ditetapkan ditempat kerja praktek
4.2 Pekerjaan Praktikan Selama Dalam Kerja Praktek
Praktikan mendapat tugas Desain sesuai dari perintah Kepala Subbidang Penyedia Informasi Publik. Praktikan banyak mengerjakan proyek yang di tugaskan oleh Kepala Subbidang Penyedia Informasi Publik diantaranya perancangan desain brosur, poster dan cover bulletin Pusat Survei Geologi
Langkah yang praktikan ambil dalam membuat suatu desain yaitu sesuai dengan keinginan klien dan permintaan dari Kepala Subbidang Penyedia Informasi Publik. Hal ini dilakukan agar klien merasa puas. Setelah itu penulis memberikan masukan- masukan kepada klien sebagai bahan pertimbangan pembuatan desain tersebut.

Setelah melakukan perbincangan dan mendapatkan sebuah kesepakatan maka praktikan akan langsung mengerjakan desain yang telah di sepakati tersebut. Didalam membuat sebuah desain praktikan terlebih dahulu membuat sketsa manual tampilan layout secara keseluruhan dengan beberapa alternatif, mulai dari besar kecilnya ukuran media yang dibuat, jenis ilustrasi yang akan dipakai, jenis huruf yang akan dipakai, dan jenis warna yang mendukung dalam pembuatan desain tersebut. Hal ini sangat membantu sekali dalam mendesain dimana dengan ini kita mendapatkan kemudahan nantinya dalam membuat finishing kerjaan. Setelah sketsa dirasa sudah viks barulah penulis menuangkannya pada media yang diinginkan sesuai dengan kesepakatan yang telah didapatkan.
4.3 Metode Kerja Praktikan
Adapun sebelum membuat desain, penulis terlebih dahulu melakukan suatu tinjauan desain yang bertujuan untuk mendapatkan suatu permasalahan yang sangat jelas. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk membuat desain, yaitu :

1. Ownership and Recognition ( masalah dan pengenalan)

Sebagai desainer, harus menerima tanggung jawab proyek atau pekerjaan secara benar-benar ( harus dirubah, ditambah atau dicipta ulang)

2. Analysis ( analisa)

Harus benar-benar melibatkan perasaan secara detail dalam situasi. Apakah yang menjadi batasan dan kesempatan yang belum direalisasikan, perbedaan karya baik atau buruknya.
3. Definition and Objectives ( definisi dan tujuan )

Mengambil informasi yang didapat dari analisis untuk membentuk tujuan utama dan kebutuhan untuk situasi ini sehingga kita tidak keluar dari tujuan.

4. Ideation ( pencarian ide )

Pencarian ide dengan membuat sketsa secara manual atau secara gambaran saja dikertas sketsa sehingga memudahkan nantinya dipekerjaan
5. Synthesis and Selection ( sintesa dan pilihan )

Memilih ide mana yang bagus atau yang bias dipakai dan juga dengan menggabungkan beberapa ide sehingga menghasilkan ide yang baru yang lebih kompleks.

6. Implementation ( implementasi )

Proyek mulai benar-benar dimulai dan kerjakan sesuai dengan konsep yang sudah ada.

7. Evaluation ( evaluasi )
Mengevaluasi hasil pekerjaan yang sudah diselesaikan dengan mempresentasikannya.

4.4 Perancangan Desain Cover Buletin Geosain Indonesia Pusat Survei Geologi
4.4.1 

Konsep Perancangan Desain Cover Buletin Geosain Indonesia Pusat Survei Geologi
Konsep perancangan desain cover buletin Geosain Indonesia ini memakai tema elegan yang mengacu kepada desain-desain elegan dari barat. Tema elegan ini sesuai juga dengan permintaan dari Petinggi-Petinggi Pusat Survei Geologi yang menginginkan desain cover tersebut berpenampilan elegan dan simpel dan juga memberikan kesan mewah pada cover tersebut. 
Desain dengan tema elegan ini sangat cocok karena umumnya yang melihat buletin ini adalah para pakar-pakar dan juga profesor-profesor yang umumnya sudah tua-tua, dimana mereka ini lebih suka dengan hal-hal yang berbau elegan dan simpel. 
Pada desain cover ini memakai dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia karena buletin ini akan diproduksi dengan isi buletin yang nantinya akan memakai 2 bahasa.

Pada proses pembuatan konsep hingga pemilihan cover desain buletin Geosain Indonesia penulis membuat beberapa alternatif hingga mendapatkan desain yang viks yang memenuhi aspek dari tema yang dipakai yaitu: elegan, simpel dan berkesan mewah 
4.4.2 
Teknis Perancangan Desain Cover Buletin Geosain Indonesia Pusat Survei Geologi 
Teknis perancangan desain cover buletin Geosain Indonesia Pusat Survei Geologi dibuat menggunakan Software Vector Graphic Suite yaitu Corel Draw X3 untuk membuat line,logo,warna dan pemilihan huruf. Untuk element visual yang lainnya seperti pemotongan photo,pengaturan gelap terang dan lain-lain, menggunakan Sofware Adobe Photoshop CS3.Pada proses finishing dengan menggunakan format jpeg, corel draw x3 dan photoshop cs3.
Proses Pembuatan Cover Buletin Geosain Indonesia
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Gambar 4.4.2.1. Background
Pada proses awal ini adalah melakukan pemilihan warna background yang dijadikan untuk  warna background utama. Warna hitam dipilih sebagai warna background.
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Gambar 4.4.2.2
Pada proses kedua ini adalah melakukan pembuatan garis melengkung yang menggambarkan kedinamisan agar  background hitam tidak terlihat monoton.
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Gambar 4.4.2.3.

Pada proses ketiga ini adalah memasukkan teks alamat dari Pusat Survei Geologi, teks buletin dalam 2 bahasa yaitu bahasa Inggris dan Indonesia dan teks volume terbitan buletin tersebut.
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Gambar 4.4.2.4.
Pada proses keempat ini adalah memasukkan teks dari nama buletin tersebut yaitu Geosain Indonesia dalam 2 bahasa yaitu bahasa Inggris dan Indonesia.
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Gambar 4.4.2.5.

Pada proses kelima ini adalah memasukkan logo dari Pusat Survei Geologi.
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Gambar 4.4.2.6.
Pada proses terakhir yaitu memasukkan gambar peta Indonesia. Gambar ini juga menjadi ciri khas dan icon dari Geosain Indonesia.

Hasil Akhir Desain Cover Buletin Geosain Indonesia
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Gambar 4.4.2.7
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Gambar 4.4.2.8. ( 24 x 30cm )                        
Jenis Huruf yang Dipakai Pada Desain Cover Buletin Geosain Indonesia Pusat Survei Geologi
ARIAL
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Penggunaan huruf ARIAL digunakan pada tulisan bulletin/bulletin of. Huruf ini dijadikan pilihan agar apabila digunakan dengan ukuran kecil tingkat keterbacaannya masih bagus dan sangat bagus buat ukuran kecil.
Bodoni MT Black

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Penggunaan huruf Bodoni MT Black digunakan pada tulisan Geosain Indonesia itu sendiri. Pemilihan huruf ini sangat cocok dengan tema yang dipakai yaitu elegan, simple dan terkesan mewah. Huruf ini memiliki karakter yang sangat kuat dan cocok sekali bila dihubungkan dengan Geologi karena Geologi itu sendiri merupakan kerja yang berhubungan dengan alam dan lapangan

Pemakaian Warna Pada Desain Cover Buletin Geosain Indonesia PUSAT SURVEY GEOLOGI
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Gambar yang Dipakai Pada Desain Cover Buletin Geosain Indonesia PUSAT SURVEY GEOLOGI
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Gambar 4.4.2.9.

Alternatif Desain Cover Buletin dan Poster Pusat Survei Geologi

A. Desain Cover Buletin
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B. Poster Pusat Survei Geologi
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Perpustakaan PSG merupakan perpustakaan geologi
tertua dan terlengkap koleksinya di Indonesia.
Perpustakaan ini mempunyai koleksi berbagai buku
dan laporan geologi, peta jurnal buletin dan majalah
kebumian sejak tahun 1300-an sampai sekarang. Sampai
saat ini ada sekitar 44965 judul publikasi yang dimiliki
perpustaakaan PSG
Perpustakaan telah direnovasi dan akan menampung
lebih banyak data yang disempurnakan melalui hasil
penelitian. Kedepan perpustakaan akan mengembangkan
e-library untuk mempermudah berkomunikasi dengan
jaringan perpustakaan global
Jurnal Sumber Daya Geologi

Buletin

Publikasi Khusus
Seri Paleontologi
Seri Geofisika
Peta Geologi
Peta Anomali, Gayaberat

Untuk meningkatkan pelayanan khususnya pelayanan
produk-produk PSG perpustakaan telah membuka
counter dibeberapa tempat UPT perpustakaan UPN

“ Veteran Yokyakarta *

Cataloque

Katalok pustaka koleksi perpustakaan disimpan dalam

bentuk Kartu dan pangkalan data bibiliografis CDS/ISIS.

Pengguna dapat menelusuri koleksi melalui Kartu katalog

dilaci katalog atau fasilitas pencarian bebas

(free text searching ) yang dipandu oleh pustakawan

pada pangkalan data CDS/ISIS menurut :

Judul pustaka
Pengarang

Subjek
Wilayah ( khusus mengenai koleksi Indonesia )
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BAB V

PENUTUP
5.1 
Kesimpulan

Dari semua bahasan yang telah dibuat praktikan dapat simpulkan bahwa perancangan sarana informasi dan publik seperti brosur, poster dan sarana informasi  lainnya sangat penting bagi sebuah instansi pemerintah terlebih lagi untuk perusahaan swasta yaitu perancangan desain cover bulletin Geosain Indonesia  Pusat Survei Geologi, yang diaplikasikan pada kertas dan didesain semenarik mungkin agar menarik minat dan untuk memunculkan rasa keingintahuan masyarakat mengenai isi atau pesan yang terdapat didalamnya yang memang sangat penting bagi masyarakat luas karena isi didalam buletin tersebut terdapat informasi – informasi penting tentang keadaan geologi Indonesia.
DAFTAR PUSTAKA
Gambar Indonesia. Diakses pada 29 mei 2008. dari 

www: Google.com
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Kedudukan organisasi Museum Geologi berada di bawah Pusat Survei Geologi
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